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Bab 1 

Kenapa Buku Ini Ditulis? 

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang pesat, 

industri ritel, khususnya sektor kecantikan, menghadapi 

tantangan besar dalam mengelola dan mengoptimalkan 

penjualan produk mereka. Di tengah kompetisi yang ketat, 

penting bagi pemilik usaha, terutama di sektor kecantikan, 

untuk memiliki strategi yang efektif dalam menentukan 

produk yang diminati, serta dalam pengelolaan stok dan 

pemasaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan sebuah toko kecantikan adalah pemahaman 

yang mendalam mengenai perilaku konsumen dan pola 

penjualan produk. Untuk itu, pengelolaan data penjualan 

yang akurat dan efektif sangat penting guna mendukung 

pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik. Di sinilah 
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relevansi penggunaan teknologi dan metode analisis data 

seperti metode K means dalam mengelompokkan produk 

berdasarkan karakteristik tertentu menjadi sangat penting. 

Metode K means, sebagai salah satu teknik analisis 

data yang tergolong dalam kategori clustering atau 

pengelompokan, dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

produk produk dengan karakteristik penjualan serupa, serta 

untuk menganalis produk produk yang paling banyak 

diminati. Dengan menggunakan metode ini, pemilik toko 

dapat lebih mudah memahami tren penjualan yang ada dan 

merumuskan strategi yang lebih tepat dalam menghadapi 

kebutuhan pasar yang dinamis. Namun, meskipun 

penggunaan metode K means untuk analisis data penjualan 

telah banyak dilakukan dalam berbagai bidang, masih 

terdapat kesenjangan dalam penerapannya pada sektor 

kecantikan, khususnya di daerah daerah dengan 
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karakteristik pasar yang lebih lokal seperti di Rantauprapat. 

Hal ini menjadi sebuah masalah yang signifikan, karena 

strategi yang diterapkan di daerah satu mungkin tidak 

langsung berlaku di daerah lainnya, mengingat perbedaan 

karakteristik konsumen, preferensi produk, serta kebiasaan 

pembelian. 

Masalah utama yang muncul dalam konteks ini 

adalah kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai 

bagaimana metode K means dapat digunakan secara efektif 

dalam menganalisis produk yang paling banyak diminati di 

Toko MS GLOW Rantauprapat, yang merupakan objek 

penelitian dalam studi ini. Meskipun beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengaplikasikan metode K means dalam 

sektor ritel, hasilnya menunjukkan bahwa pengelompokan 

produk berdasarkan penjualan tidak selalu menghasilkan 

solusi yang optimal jika diterapkan tanpa 
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mempertimbangkan variabel kontekstual dan spesifik pada 

masing masing toko. Mengaplikasikan K means pada Toko 

online di Indonesia menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan produk. Namun, 

aplikasi metode yang sama di Toko fisik dengan pola 

pembelian yang berbeda tetap menghadirkan tantangan, 

terutama ketika toko tersebut memiliki karakteristik pasar 

yang unik. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam 

penelitian mengenai penerapan metode K means dalam 

konteks Toko kosmetik di daerah yang lebih spesifik, 

seperti MS GLOW Rantauprapat. 

Penelitian ini menjadi penting karena pengelolaan 

produk paling diminati yang tepat dapat merancang strategi 

pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Dalam dunia 

bisnis yang serba kompetitif, pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai produk mana yang paling diminati 
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oleh konsumen di pasar tertentu dapat memberikan 

keuntungan yang signifikan. Di sisi lain, kesalahan dalam 

mengelompokkan produk berdasarkan data penjualan yang 

tidak akurat dapat mengarah pada keputusan yang salah, 

seperti pengadaan stok yang berlebihan untuk produk yang 

sebenarnya tidak banyak diminati, atau sebaliknya, 

kekurangan stok untuk produk yang memiliki permintaan 

tinggi. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 

metode yang lebih tepat guna untuk mengelompokkan 

produk berdasarkan data penjualan yang ada dan untuk 

memberikan rekomendasi yang lebih berbasis pada data 

dalam pengambilan keputusan bisnis. 
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Bab 2  

Hal Hal Penting Yang Perlu 

Dipahami 

2.1 Ngulik Pola Penjualan dari Info Lama 

Pernah gak kamu merasa heran kenapa produk 

tertentu di tokomu bisa laku banget, sementara yang lain 

justru numpuk di rak? Nah, daripada terus terusan nebak 

nebak, sebenarnya kamu bisa loh cari tahu jawabannya dari 

catatan penjualan yang selama ini kamu simpan. 

Bayangin kamu punya buku kas, file Excel, atau 

riwayat transaksi online. Di dalam semua itu, tersembunyi 

pola pola menarik yang bisa kasih kamu petunjuk soal 

kebiasaan belanja pelanggan. Proses mencari tahu pola pola 
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ini sebenarnya dikenal dengan istilah data mining tapi 

jangan keburu mikir ini susah. Intinya, ini cuma cara untuk 

“menggali” info lama supaya kamu bisa lihat gambaran 

besarnya. 

Misalnya, kamu bisa mulai ngulik: 

 Produk mana sih yang paling sering dibeli? 

 Ada gak sih waktu waktu tertentu yang bikin 

penjualan naik drastis? 

 Apakah ada produk yang sering dibeli bersamaan? 

Proses kayak gini bisa bantu kamu lihat tren, tanpa 

harus menebak nebak lagi. Ibaratnya seperti membaca jejak 

kaki pelanggan dari catatan pembelian. Dari situ, kamu bisa 

ambil langkah strategis: naikin stok produk yang memang 

diminati, atau bundling produk yang sering laku bareng. 
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Banyak pelaku usaha yang sekarang sudah terbantu 

banget dengan proses penggalian informasi ini. Bahkan 

buat toko kecil sekalipun, cara ini bisa bantu kamu ambil 

keputusan dengan lebih percaya diri  gak cuma ngikutin 

perasaan atau tebakan. 

Jadi, mulai sekarang jangan anggap remeh catatan 

penjualan lamamu. Karena di balik angka angka itu, 

sebenarnya ada cerita besar yang menunggu untuk dibaca. 

Dan itulah yang disebut data mining  cara cerdas buat gali 

potensi bisnis dari informasi yang sudah kamu punya. 

Data mining merupakan sebuah proses bagian dari 

Knowledge Discovery in Database (KDD). Data mining 

menjabarkan sebuah proses pengolahan data dalam jumlah 

besar.  Data yang dilakukan pengolahan pada data mining 

merupakan data yang tersimpan dari data data dimasa 
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lampau.  Data data tersebut kemudian dilakukan penggalian 

informasi ulang dan kemudian dipergunakan kembali  

sesuai  dengan  kebutuhan data  yang  akan dimiliki [1]. 

Data Mining dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

bagian: 

a. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah teknik pengolahan data yang 

membagi objek menjadi beberapa kelas sesuai dengan 

jumlah kelas yang diinginkan. Klasifikasi merupakan 

suatu teknik menemukan suatu pola yang mampu 

memisahkan kelas data yang satu dengan yang 

lainnya untuk menentukan objek yang masuk dengan 

kategori tertentu dengan melihat kelakuan dan atribut 

dari kelompok yang telah didefiniiskan. Teknik ini 

mampu mengklarifikasi data baru dengan 
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menggunakan hasilnya untuk memberikan sejumlah 

aturan.[3] 

b. Asosiasi 

Association Rule Mining adalah Teknik Data Mining 

untuk menemukan aturan suatu kombinasi item. Salah 

satu tahapan anlisis asosiasi yang menarik perhatian 

banyak peneliti untuk menghasilkan  Algoritma yang 

efisien adalah analisis pola frequensi tinggi (frequen 

tpattern mining).[4] 

c. Clustering 

Clustering merupakan salah satu metode Data Mining 

yang bersifat tanpa arahan (unsupervised) Ada dua 

jenis data clustering yang sering dipergunakan dalam 

proses penglompokkan data yaitu hierarchical 

(hirarki) data clustering dan non hierarchical (non 

hirarki) data Clustering. [5] 
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d. Regresi 

Metode Regresi linier merupakan analisis regresi 

yang menjelaskan hubungan antara variabel terkait 

(dependen) dengan faktor faktor yang mempengaruhi 

lebih dari satu variabel bebas (independen). Regresi 

linier berganda juga merupakan teknik analisis yang 

mencoba menjelaskan hubungan antara dua perubah 

atau lebih khususnya antara peubah peubah yang 

mengandung sebab akibat yang disebut regresi linier. 

[6] 

e. Forecasting  

Peramalan yaitu mengestimasi nilai masa depan 

berdasarkan pola pola di dalam sekumpulan data. 

Untuk melakukan   peramalan penjualan di waktu 

yang akan datang, digunakan metode time series yang 

didasarkan pada data histori masa lalu. Fungsi dari 
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ramalan itu sendiri adalah untuk mengambil 

keputusan berdasarkan pertimbangan apa yang akan 

terjadi pada waktu keputusan itu dilaksanakan. [7] 

f. Sequence 

Sequence data mining atau penambangan pola urutan 

adalah proses pencarian pola yang relevan secara 

statistik dalam data yang berurutan. Data yang 

berurutan ini tidak harus memiliki pengertian tentang 

waktu.  

Tujuan dari sequence data mining adalah untuk 

mengidentifikasi pola sekuensial yang sering muncul 

dalam data. Proses ini sering digunakan dalam 

berbagai domain, seperti analisis pemasaran atau 

analisis aliran klik web. 

g. Deskripsi 



13 

Deskripsi digunakan untuk pengelolaan data mining 

dengan cara menggambarkan pola kecenderungan 

dalam suatu data. Deskripsi dalam data mining ini 

lebih menjelaskan kepada pola pola yang terbentuk 

akibat adanya penambangan data. [8] 

2.2 Cara Menemukan Pola Tersembunyi 

Kadang, info yang kamu punya itu ibarat tumpukan 

puzzle. Kalau cuma dilihat sekilas, kita gak akan ngerti apa 

apa. Tapi kalau potongan potongannya disusun dengan cara 

yang benar, kita bisa lihat gambaran besar yang selama ini 

tersembunyi. 

Nah, itulah kenapa penting banget buat tahu cara 

menemukan pola tersembunyi dari kumpulan catatan 

penjualan. 

Biar gampang dibayangin, proses ini bisa dibagi jadi 

beberapa langkah kecil: 
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1. Pilih Info yang Mau Kamu Lihat 

Gak semua informasi yang kamu simpan perlu 

dipakai sekaligus. Misalnya, kamu cuma pengen tahu 

produk yang paling sering dibeli selama dua bulan 

terakhir ya berarti kamu cukup ambil data dari bulan 

itu aja. Fokus itu penting. 

2. Rapikan dan Bersihkan 

Terkadang info yang kamu punya masih berantakan 

ada nama produk yang typo, angka yang kosong, 

atau urutan waktu yang nggak jelas. Ini perlu 

dirapikan dulu. Kalau nggak, nanti hasilnya bisa 

menipu. 

3. Ubah Biar Lebih Mudah Dibaca Sistem 

Setelah info nya rapi, kamu perlu bikin bentuknya 

jadi lebih seragam. Misalnya, angka angka kamu 
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samakan satuan ukurannya, atau kamu ubah urutan 

penulisannya biar lebih mudah dianalisis. 

4. Baru Deh, Mulai Dicari Polanya 

Nah, di tahap ini kita mulai “gali” info nya. 

Misalnya, kamu lihat produk A dan B ternyata 

sering banget dibeli barengan. Atau kamu nemu 

tren: facial wash selalu laku keras di minggu 

pertama setiap bulan. Ini adalah bagian paling 

penting, karena dari sinilah muncul insight berharga 

buat bisnis kamu. 

5. Tampilkan Hasilnya Biar Gampang Dipahami 

Gak semua orang suka baca angka. Jadi, kamu bisa 

pakai grafik, warna, atau kelompok sederhana untuk 

menjelaskan hasilnya. Tujuannya biar kamu atau 

tim kamu langsung ngerti: “Oh, ternyata produk ini 

yang paling disukai pelanggan!” 
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Proses ini secara umum sebenarnya dikenal juga 

dengan nama keren: Knowledge Discovery in Database, 

atau kalau diterjemahin bebas: “cara nemuin pengetahuan 

dari kumpulan informasi.” Tapi gak perlu ribet sama istilah 

itu yang penting kamu tahu bahwa dari info yang kamu 

simpan, ada banyak sekali cerita yang bisa kita gali. 

Dan kalau kamu tahu caranya, kamu bisa ngambil 

keputusan bukan cuma berdasarkan perasaan, tapi juga 

berdasarkan pola nyata yang ada di balik catatan penjualan. 

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan 

pengumpulan dan pemanfaatan data historis dengan tujuan 

mengidentifikasi keteraturan, pola, atau hubungan dalam 

catatan dalam database besar yang sebelumnya tidak 

diketahui dan memiliki nilai. Dalam pengumpulan data, 

KDD menggunakan data historis untuk menemukan 

pengetahuan, informasi, keteraturan, pola atau hubungan 
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dalam data yang berukuran besar. Knowledge Discovery in 

Database (KDD) merupakan proses yang menghasilkan 

pengetahuan baru dari sekumpulan data, sehingga 

memberikan infomasi maupun knowledge baru bagi 

perusahaan[9]. 

Maka berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami 

bahwa pengertian dari KDD adalah proses penting untuk 

menemukan dan mengenali pola dalam data dan bentuk 

yang dihasilkan baru, berguna, dan mudah dipahami. Hal 

ini dapat diperoleh dari informasi yang dihasilkan oleh data 

mining.  

 

Gambar 2.1 Knowledge Discovery in Database 
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2.3 Cara Mengelompokkan Barang Tanpa Ribet 

Coba bayangin kamu punya 50 jenis produk di rak 

tokomu. Sebagian laku keras, sebagian biasa aja, dan 

sisanya malah jarang disentuh. Tapi kamu bingung: gimana 

caranya tahu produk mana aja yang sebenarnya mirip satu 

sama lain dari segi penjualan? 

Nah, di sinilah pentingnya mengelompokkan barang 

berdasarkan perilaku penjualannya. Tujuannya supaya 

kamu bisa melihat pola mana yang sering dibeli, mana yang 

sekali sekali laku, dan mana yang kurang diminati. 

Tapi tenang, kamu gak perlu ngitung manual satu 

satu. Ada cara otomatis yang bisa bantu kamu 

mengelompokkan semua itu ibarat asisten pintar yang 

bilang, “Hey, produk A, B, dan C ini punya pola penjualan 

yang mirip, loh!” 



19 

Gimana Proses Pengelompokannya? 

Tanpa pakai istilah ribet, proses ini bisa dijelasin 

seperti ini: 

1. Pilih jumlah kelompok yang kamu mau 

Misalnya kamu mau tahu, dari semua produk, mana 

yang termasuk laris, biasa aja, dan kurang diminati. 

Berarti kamu bikin 3 kelompok. 

2. Tentukan contoh awal dari tiap kelompok 

Bayangin kamu ambil 1 produk laris, 1 produk 

biasa, dan 1 produk yang jarang laku sebagai titik 

awal (contoh awal). Dari situ nanti akan dicari siapa 

saja produk lain yang mirip dengan mereka. 

3. Cek jarak atau kemiripan 

Sistem akan melihat seberapa mirip pola penjualan 

tiap produk dengan contoh tadi. Produk yang paling 

mirip akan dimasukkan ke kelompok itu. 
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4. Update isi kelompoknya 

Setelah semua produk dikelompokkan, sistem akan 

hitung ulang rata rata dari tiap kelompok. Lalu 

proses ini diulang lagi supaya hasilnya makin 

akurat. 

5. Selesai kalau sudah stabil 

Kalau kelompok kelompok itu gak berubah lagi 

setelah beberapa kali proses, berarti pengelompokan 

selesai. Kamu pun bisa tahu: ini loh produk produk 

yang punya perilaku mirip dari segi penjualan. 

Terus, Apa Gunanya? 

Dengan pengelompokan ini, kamu gak perlu nebak 

nebak lagi. Misalnya: 

 Kalau kamu tahu kelompok A isinya produk produk 

yang paling sering dibeli, kamu bisa fokus 

promosinya di sana. 
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 Kelompok B bisa kamu kasih perhatian lebih biar 

naik kelas ke kelompok A. 

 Kelompok C bisa kamu evaluasi: apakah perlu promo 

khusus, atau justru kamu hentikan stoknya? 

Ini semacam strategi cerdas buat menyusun langkah 

ke depan. Bukan cuma pakai feeling, tapi pakai pola nyata 

dari perilaku pelangganmu sendiri. 

Kalau kamu udah sampai tahap ini, berarti kamu udah 

selangkah lebih maju dari kebanyakan pelaku usaha 

lainnya. Karena kamu gak sekadar jualan kamu paham 

cerita di balik penjualan itu sendiri. 

Nah, sebenarnya proses pengelompokan yang tadi 

dijelasin itu punya nama khusus loh di dunia teknologi 

yaitu K Means. Walaupun namanya agak terdengar teknis, 

tapi konsepnya sebenarnya sesimpel apa yang udah kita 
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bahas barusan  yaitu ngelompokkan barang barang yang 

punya pola mirip ke dalam beberapa kategori yang kamu 

tentuin sendiri di awal. 

Buat kamu yang penasaran pengen tahu sedikit lebih 

teknisnya, yuk kita bahas sedikit aja, gak panjang panjang 

kok. 

K Means Clustering merupakan suatu metode atau 

algoritma untuk mencari dan mengelompokkan data yang 

memiliki kemiripan karakteriktik antara satu data dengan 

data yang lain. Clustering merupakan salah satu metode 

data mining yang bersifat tanpa arahan (unsupervised), 

maksudnya metode ini diterapkan tanpa adanya latihan 

(training) serta tidak memerlukan target output[10]. K 

Means adalah metode yang ada pada dengan proses awal 

mengambil sebuah komponen populasi untuk dijadikan titik 

pusat di cluster awal. Penetapan kelompok dalam satu 
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cluster dapat dilakukan dengan menghitung jarak setiap 

objek dengan titik pusat[11].  

Dapat dipahami,  Algoritma K Means adalah metode 

yang berbasis  jarak yang akan membagi data ke dalam 

beberapa klaster untuk dapat memiliki data yang lebih 

besar. K Means adalah suatu metode yang di pakai dalam 

membagi sejumlah objek ke dalam partisi partisi 

berdasarkan kategori kategori yang ada. Dengan demikian, 

pengertian K Means adalah metode pengelompokan data 

(clustering) yang membagi data ke dalam beberapa 

kelompok (klaster) berdasarkan kemiripan. Data yang 

punya ciri atau sifat yang mirip akan dimasukkan ke dalam 

kelompok yang sama, sedangkan data yang berbeda 

dimasukkan ke kelompok lain. Diawal proses, algoritma ini 

memilih beberapa titik sebagai pusat kelompok (centroid). 

Kemudian, setiap data akan dihitung jaraknya ketitik pusat 
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tersebut menggunakan rumus jarak (euclidean distance). 

Data akan masuk ke kelompok dengan pusat yang paling 

dekat. Setelah semua data dikelompokkan, pusat kelompok 

akan diperbarui berdasarkan rata rata posisi data dalam 

klaster tersebut. Proses ini diulang terus sampai tidak ada 

perubahan besar dalam pembagian kelompok. Tujuan utama 

dari K Means adalah membuat data dalam satu kelompok 

semirip mungkin, dan seberbeda mungkin dari kelompok 

lainnya. 

Tahapan melakukan clustering atau pengelompokan 

dengan metode K Means adalah sebagai berikut[12]. 

1. Pilih jumlah cluster k. 

2. Inisialisasi k pusat cluster ini bisa dilakukan dengan 

berbagai cara. Namun yang paling sering dilakukan 

adalah dengan cara acak. Pusat pusat cluster diberi 

nilai awal dengan angka angka acak. 



25 

3. Tempatkan semua data/ objek ke cluster terdekat. 

Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan jarak 

kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu 

data ke cluster tertentu ditentukan jarak antara data 

dengan pusat cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung 

jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling 

antara satu data dengan satu cluster tertentu akan 

menentukan suatu data masuk dalam cluster mana. 

Untuk menghitung jarak semua data ke setiap tiitk 

pusat cluster dapat menggunakan teori jarak 

Euclidean yang dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷(ⅈ, 𝑗) = √(𝑥1ⅈ − 𝑥1𝑗)2 + (𝑥2ⅈ − 𝑥2𝑗)2  

Keterangan: 

𝐷(ⅈ, 𝑗) = Jarak data ke ⅈ ke pusat cluster 𝑗 

= Data ke ⅈ pada atribut data ke 𝑘 

= Titik pusat ke 𝑗 pada atribut ke 𝑘 
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Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan 

cluster yang sekarang. Pusat cluster adalah rata rata 

dari semua data/ objek dalam cluster tertentu. Jika 

dikehendaki bisa juga menggunakan median dari 

cluster tersebut. Jadi rata rata (mean) bukan satu 

satunya ukuran yang bisa dipakai. 

4. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster 

yang baru.  

5. Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses 

clustering selesai. Atau, kembali ke langkah nomor 3 

sampai pusat cluster tidak berubah lagi. 

2.4 Aplikasi Pintar Buat Bantuin Ngatur Barang 

Zaman sekarang, kamu gak harus jadi ahli komputer 

buat bisa ngatur dan menganalisis catatan penjualan. Udah 

banyak banget aplikasi yang bisa bantuin kerja kamu salah 
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satunya yang penulis pakai di buku ini adalah aplikasi 

bernama RapidMiner. 

Dari namanya aja mungkin kedengarannya kayak alat 

berat, ya? Tapi tenang, RapidMiner itu bukan mesin 

tambang. Ini adalah aplikasi pintar yang biasa dipakai buat 

“menggali” informasi dari kumpulan catatan penjualan 

yang kamu punya. 

Buat Apa Sih Aplikasi Ini? 

Kalau kamu punya puluhan sampai ratusan data 

produk, dan kamu pengen tahu mana aja produk yang 

sering dibeli, mana yang biasa aja, dan mana yang sepi 

peminat, kamu tinggal masukkan semua info itu ke dalam 

aplikasi ini. Nanti, RapidMiner akan bantuin kamu 

mengelompokkan produk secara otomatis. 

Kamu gak perlu coding atau ngerti rumus ribet. 

Cukup seret dan klik beberapa blok proses di aplikasinya, 
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terus jalankan hasilnya langsung keluar dalam bentuk 

visual. Jadi kamu bisa lihat kelompok kelompok produkmu 

secara langsung. 

Apa Aja yang Bisa Dilakuin di RapidMiner? 

Beberapa hal yang bisa kamu lakukan, misalnya: 

 Masukkan info produk dan jumlah pembelian 

 Pilih proses pengelompokan (yang udah disediakan) 

 Lihat hasil kelompoknya dalam bentuk grafik atau 

tabel 

 Analisis tiap kelompok buat ambil keputusan bisnis 

Yang paling penting: aplikasi ini gratis untuk versi 

dasarnya, dan bisa dijalankan di komputer biasa. Jadi kamu 

gak perlu modal gede buat mulai belajar. 

RapidMiner mungkin bukan satu satunya aplikasi di 

luar sana, tapi dia salah satu yang paling mudah digunakan 

buat pemula. Di buku ini, kamu akan lihat gimana 
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prosesnya waktu Penulis (dan tim) pakai RapidMiner buat 

bantu analisis pola penjualan dan mengelompokkan produk 

kosmetik berdasarkan tingkat pembeliannya. 

Rapid Miner menawarkan antarmuka drag anddrop 

yang memungkinka pengguna untuk membangun alur kerja 

untuk memproses dan menganalisis data. Ini mendukung 

beragam sumber data, termasuk file datar, basis data, dan 

platform big data seperti Hadoop dan Spark. Perangkat 

lunak ini juga mencakup beragam operator yang sudah 

dibangun, yang merupakan blok bangunan dari alur kerja, 

yang mencakup semua tahap proses data mining, seperti 

pembersihan data, pemilihan fitur, dan pemodelan[13]. 

Dengan demikian, pengertian Rapid Miner adalah 

aplikasi data mining yang bisa digunakan secara gratis 

(open source). Aplikasi ini membantu pengguna dalam 

menganalisis data dan mendapatkan informasi penting, baik 
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untuk menjelaskan data yang ada (deskriptif) maupun untuk 

memprediksi hal hal di masa depan. Rapid Miner sangat 

mudah digunakan karena memiliki tampilan yang 

memungkinkan pengguna membuat alur kerja hanya 

dengan cara seret dan lepas. Alur kerja ini digunakan untuk 

mengolah data dari awal sampai akhir. Aplikasi ini 

mendukung berbagai jenis sumber data, seperti file Excel, 

database, bahkan platform besar seperti hadoop dan spark. 

Rapid Miner juga menyediakan banyak banyak operator 

bawaan, yaitu komponen yang bisa digunakan untuk 

berbagai keperluan, seperti membersihkan data, memilih 

fitur penting, hingga membuat model prediksi. 

Gampang kan? Jadi kamu gak perlu takut buat mulai 

belajar teknologi sekarang sudah sangat membantu, tinggal 

niat dan waktu yang kamu siapin! 
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Gambar 2.2 Tampilan Menu Rapidminer 

 

2.5 Kenapa Jualan Butuh Strategi yang Matang 

Jualan itu bukan cuma soal punya produk bagus dan 

berharap ada yang beli. Sekarang, semua orang juga jualan. 

Toko online bersaing, influencer ikut dagang, bahkan 

tetangga kamu bisa tiba tiba buka toko di marketplace. 

Di tengah persaingan itu, kamu gak bisa lagi 

ngandelin keberuntungan. Yang kamu butuhin adalah 

strategi yang matang dan strategi itu gak harus ribet, yang 

penting kamu tahu siapa yang beli produkmu, apa yang 

mereka suka, dan kapan mereka biasanya belanja. 
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Lihat Dulu Polanya, Baru Gerak 

Banyak yang asal promosi, kasih diskon gede gedean, 

tapi hasilnya tetap sepi. Kenapa? Karena gak semua produk 

butuh promo, dan gak semua pembeli tertarik sama hal 

yang sama. Dengan melihat pola penjualan, kamu jadi tahu: 

 Produk mana yang memang laris dan patut 

dipertahankan 

 Produk mana yang sebenarnya butuh dorongan 

promosi 

 Waktu waktu kapan pembelian meningkat, misalnya 

akhir pekan atau menjelang gajian 

Kalau udah tahu itu semua, kamu bisa atur stok, 

tentukan promo, bahkan atur jam operasional yang paling 

pas. Dan ini semua bisa kamu mulai dari catatan penjualan 

yang selama ini mungkin kamu anggap biasa aja. 
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Gak Harus Toko Besar Buat Pakai Strategi 

Banyak yang mikir, “Ah, itu mah buat perusahaan 

gede, aku mah cuma jualan kecil kecilan.” 

Justru karena kamu usaha kecil, strategi itu jadi makin 

penting. Setiap keputusan kamu punya dampak besar ke 

untung ruginya bisnis. Dengan strategi sederhana, kamu 

bisa: 

 Hemat waktu karena gak coba coba terus 

 Hemat modal karena stok gak numpuk 

 Lebih ngerti pelanggan karena kamu lihat pola beli 

mereka 

Dan yang paling penting: kamu gak jalan sendirian. 

Sekarang sudah banyak alat bantu  termasuk aplikasi seperti 

yang kita bahas tadi yang bisa kamu gunakan tanpa harus 

jadi orang IT. 
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Jadi intinya, jualan tanpa strategi itu ibarat jalan tanpa 

arah. Tapi kalau kamu tahu ke mana kamu mau pergi, dan 

ngerti kondisi di lapangan, kamu bisa melangkah lebih jauh  

bahkan melampaui toko toko yang terlihat lebih besar. 

2.6 Cerita Orang Lain yang Pernah Nyoba Duluan 

Sebelum Penulis dan tim menyusun buku ini, ternyata 

udah ada beberapa orang juga yang pernah coba ngulik 

penjualan dengan pendekatan yang mirip. Cerita mereka 

jadi bekal awal yang berharga  semacam panduan biar kita 

gak jalan di tempat yang sama dan bisa ambil pelajaran dari 

pengalaman mereka. 

Misalnya, ada peneliti yang memanfaatkan metode 

pengelompokan buat menganalisis penjualan di toko 

sembako. Mereka ingin tahu apakah beras, minyak, dan  

mie instan punya pola pembelian yang sama. Hasilnya? 
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Ternyata produk produk pokok itu memang sering dibeli 

bersamaan, terutama saat tanggal muda. Pengetahuan ini 

akhirnya bantu toko dalam menyusun paket bundling yang 

lebih menarik. 

Ada juga yang meneliti pola pembelian di toko 

fashion. Di situ ditemukan bahwa ada jam jam tertentu 

dalam sehari di mana pembelian melonjak  terutama saat 

jam makan siang dan malam hari. Informasi kayak gini 

membantu mereka mengatur promosi hanya di jam jam 

ramai aja, biar lebih efektif. 

Apa Manfaatnya Buat Kita? 

Dari cerita cerita itu, kita belajar bahwa: 

 Mengelompokkan produk bukan cuma buat tahu 

mana yang laku dan nggak tapi juga bisa bantu 

menyusun strategi lebih spesifik. 
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 Setiap toko punya karakter unik, tapi pola pelanggan 

seringkali punya kemiripan. 

 Melihat contoh orang lain bisa mempercepat langkah 

kita sendiri. 

Jadi, meskipun kamu baru mulai belajar soal pola 

penjualan, kamu gak sendirian. Banyak yang udah pernah 

mencoba, gagal, berhasil, lalu berbagi pengalamannya dan 

semua itu bisa jadi bahan belajar yang berharga banget. 

Kamu gak harus menyalin persis cara orang lain. Tapi 

kamu bisa ambil idenya, sesuaikan dengan bisnismu, dan 

jadikan itu bahan untuk melangkah lebih jauh. Karena yang 

namanya belajar bisnis itu bukan cuma soal teori, tapi soal 

ngambil pelajaran dari praktik nyata juga. 
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Bab 3  

Siapkan Dulu Info Jualanmu 

3.1 Gimana Sistem Ini Dirancang 

Sebelum kita bisa mulai mengelompokkan produk 

dan melihat pola penjualan, tentu kita butuh semacam 

“kerangka kerja” biar prosesnya jelas dan terarah. Nah, di 

bagian ini kita bahas secara sederhana gimana sistem ini 

dirancang bukan dari sisi teknis, tapi dari sisi logika 

penggunaannya. 

Siapa Melakukan Apa? 

Sistem ini dibuat dengan alur yang cukup sederhana: 

1. Kamu sebagai pengguna memasukkan info 

penjualan yang kamu punya  misalnya nama 

produk, jumlah terjual, dan waktu pembelian. 
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2. Aplikasi bantu mengelompokkan produk 

berdasarkan pola belinya. Di sini kamu tinggal pilih 

proses otomatis yang udah tersedia. 

3. Setelah itu, hasilnya ditampilkan dalam bentuk 

kelompok, supaya kamu bisa tahu produk mana 

yang paling diminati, mana yang biasa aja, dan 

mana yang jarang dibeli. 

Sistem ini gak berjalan sendiri. Ia dibuat untuk 

menjembatani antara informasi yang kamu punya (misalnya 

dari toko atau laporan bulanan) dengan hasil akhir yang 

mudah kamu pahami  seperti kelompok produk yang 

muncul berdasarkan kebiasaan pembeli. 

Komponen Sederhananya Kayak Gini: 

Kalau dibayangin sebagai alur kerja, kira kira sistem 

ini terdiri dari: 
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 Bagian input  di mana kamu masukkan informasi 

penjualan 

 Bagian proses di mana aplikasi bekerja 

mengelompokkan 

 Bagian hasil/output di mana kamu lihat hasilnya 

lewat grafik atau tabel 

Penulis tahu ini terdengar seperti sistem besar, tapi 

jangan keburu panik. Semua proses ini bisa kamu jalankan 

hanya dari satu aplikasi aja (RapidMiner), dan kamu tinggal 

klik dan pilih fitur fiturnya sesuai kebutuhan. 

Jadi bisa dibilang, sistem ini dibuat biar kamu gak 

perlu ribet mikirin teknologinya, tapi langsung bisa 

merasakan manfaatnya. Cukup siapkan informasi yang 

kamu punya, lalu biarkan sistem bantu kamu cari polanya. 
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3.2 Apa Aja Tantangan yang Dihadapi 

Di balik proses yang kelihatannya simpel tadi 

masukin info penjualan, klik, terus dapat hasil ternyata ada 

juga tantangan-tantangan yang sempat kami hadapi. Gak 

semuanya berjalan mulus, tapi dari sinilah justru kami 

belajar banyak hal. 

1. Info Penjualan Kadang Gak Lengkap 

Tantangan pertama datang dari informasi penjualan 

yang belum rapi atau kurang lengkap. Ada beberapa 

data yang hilang, seperti jumlah pembelian yang gak 

tercatat, nama produk yang salah tulis, atau tanggal 

yang gak sesuai. Hal-hal kayak gini bisa bikin sistem 

bingung waktu mencoba mencari pola — ibaratnya 

kamu lagi nyusun puzzle, tapi ada potongan yang 

ilang. 

2. Formatnya Beda-Beda 



41 

Karena info penjualan ini datang dari sumber yang 

beda-beda (catatan tulis tangan, file Excel, atau 

laporan dari aplikasi toko), kadang formatnya juga 

gak seragam. Satu produk ditulis “Sabun Cuci 

Muka”, di tempat lain ditulis “Facial Wash” padahal 

itu produk yang sama. Nah, ini juga bisa jadi kendala 

waktu sistem mencoba mengenali pola. 

3. Harus Belajar Dikit Tentang Cara Kerja Aplikasi 

Walau aplikasi RapidMiner cukup mudah dipakai, 

tetap aja buat yang belum pernah mencobanya, pasti 

butuh waktu adaptasi. Tantangannya bukan di 

teknologinya yang rumit, tapi lebih ke membiasakan 

diri: 

 Gimana cara masukin data? 

 Proses mana yang harus dipilih? 

 Apa yang harus dilihat dari hasilnya? 
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Tapi tenang, semua itu bisa dipelajari pelan-pelan. 

Dan setelah paham alurnya, prosesnya jadi jauh lebih 

cepat dan gampang. 

4. Komputer Juga Bisa Lelah 

Iya, bener. Waktu proses pengelompokan dilakukan, 

terutama kalau datanya cukup banyak, kadang 

komputer jadi lambat atau bahkan error. 

Itu kenapa penting juga pakai laptop atau komputer 

dengan performa yang cukup stabil  gak harus mahal, 

tapi minimal gak lemot. 

Meski begitu, semua tantangan tadi bukan 

penghalang. Justru dari situ kami jadi makin tahu apa 

yang harus dipersiapkan di awal, biar prosesnya 

lancar di belakang. Dan pastinya, semua tantangan itu 

bisa disiasati dengan beberapa penyesuaian kecil. 
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3.3 Kumpulan Info Penjualan yang Kita Butuhin 

Sebelum kita bisa menganalisis dan 

mengelompokkan produk, tentu kita butuh bekal dulu, yaitu 

info penjualan yang benar dan cukup. Nah, di bagian ini, 

kita bahas apa aja sih jenis informasi yang dibutuhkan, dan 

gimana bentuknya biar siap diproses oleh sistem. 

Apa Saja Info yang Perlu Disiapkan? 

Secara umum, info yang dibutuhkan cukup 

sederhana dan sering kamu temui sehari-hari saat mencatat 

transaksi. Misalnya: 

 Nama produk → misalnya “Lip Cream Nude 01” 

atau “Facial Wash Bright”. 

 Jumlah produk terjual → berapa kali produk itu 

dibeli dalam periode tertentu. 

 Kategori produk (kalau ada) → seperti skincare, 

bodycare, makeup, dll. 



44 

 Periode penjualan misalnya catatan selama bulan 

Januari–Maret. 

Sebagai contoh nyata, berikut ini adalah salah satu 

bentuk catatan penjualan yang kami gunakan dalam proses 

pengelompokan produk. 

Tabel ini berisi jumlah produk yang terjual setiap 

minggu selama dua bulan berturut-turut, yaitu bulan April 

dan Mei. 

Tabel 3.1 Catatan Penjualan Produk per Minggu (April & 

Mei) 

NO 
NAMA 

PRODUK 

BULAN APRIL BULAN MEI 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

1 

M 

2 

M 

3 
M 4 

1.  

Facial 

Wash 5 7 4 2 8 5 6 5 

2.  

Toner 

Glowing 4 5 3 8 9 7 8 6 

3.  Acne Toner 5 9 7 3 5 3 6 4 

4.  

Whitening 

Day Cream 7 3 5 7 6 8 5 8 
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5.  

Whitening 

Night 

Cream 3 2 6 1 8 5 7 3 

6.  

Luminous 

Whitening 

Night 

Cream 2 3 5 4 4 3 2 1 

7.  

MS Slim 

Black 3 7 2 6 3 4 2 2 

8.  

MS Slim 

Slimming 

Capsule 5 1 3 4 2 1 3 3 

9.  

Body 

Treatment 

Oil 4 2 6 3 5 2 1 4 

10.  

Paket 

Wajah ( 

Facial 

Wash, 

Toner, Day 

Cream & 

Night 

Cream) 5 3 2 5 6 4 3 2 

11.  

Acne Night 

Cream 8 2 5 2 7 3 2 5 
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12.  

Ultimate 

Night 

Cream 2 3 4 7 2 1 4 1 

13.  

Deep 

Treatment 

Essence 6 8 7 5 3 5 6 2 

14.  

Eye 

Treatment 

Serum 3 9 2 4 5 6 3 4 

15.  

Spot 

Treatment ( 

Acne Spot, 

Dark Spot 

Serum, 

Pore Away) 7 4 8 6 1 2 5 5 

16.  

Neck 

Cream 

Peptide 2 9 5 1 2 3 1 3 

17.  

Whitening 

Scrub ( 

Gluta Milk, 

Gluta 

Kojic, 

Gluta 

Collagen) 3 5 7 2 6 4 2 5 
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18.  

Gluta 

White Soap 

( Gluta 

Milk, Gluta 

Kojic, 

Gluta 

Collagen) 5 3 9 4 4 1 3 5 

19.  

Luminous 

Glowing 

Serum 9 7 6 4 7 2 5 6 

20.  

Lifting 

Glow 

Serum 2 6 5 7 3 4 2 1 

21.  

Acne 

Serum 9 5 2 2 7 3 4 4 

22.  

Peeling 

Serum 4 8 5 1 5 2 1 3 

23.  

Whitening 

Gold 

Serum 9 4 5 6 6 4 5 4 

24.  

Face Peel 

Scrub 3 2 6 3 2 5 2 2 

25.  

MS Glow 

Juice 

Moisturizer 

( 8 9 6 5 9 7 5 1 
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Watermelo

n, Cactus & 

Grape 

Seed, 

Yuzu) 

…. ……. … … … … … … … … 

49.  

MS Glow 

Beauty 

White BB 

Premium 4 3 5 1 5 2 1 4 

50.  

MS Glow 

Ultra Moist 

Liquid 

Foundation 6 2 3 2 4 3 2 1 

 

3.4 Proses Mengelompokkan Produk 

Melakuakan proses pemecahan masalah dengan 

menerapkan metode K Means dimana data diproses untuk 

menanggapi perumusan masalah. 

 𝐷(ⅈ, 𝑗) = √(𝑥1ⅈ − 𝑥1𝑗)2 + (𝑥2ⅈ − 𝑥2𝑗)2  

Keterangan: 
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𝐷(ⅈ, 𝑗) = Jarak data ke ⅈ ke pusat cluster 𝑗 

= Data ke ⅈ pada atribut data ke 𝑘 

= Titik pusat ke 𝑗 pada atribut ke 𝑘 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari data penjualan bulan April 2025 – Mei 2025 di 

Toko MS GLOW Rantauprapat. 

Tabel 3.2 Data Sampel 

NO NAMA PRODUK 

BULAN APRIL BULAN MEI 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M 

4 

M 

1 

M 

2 

M 

3 

M

 

4 

1.  Facial Wash 5 7 4 2 8 5 6 5 

2.  Toner Glowing 4 5 3 8 9 7 8 6 

3.  Acne Toner 5 9 7 3 5 3 6 4 

4.  

Whitening Day 

Cream 7 3 5 7 6 8 5 8 

5.  

Whitening Night 

Cream 3 2 6 1 8 5 7 3 

6.  Luminous 2 3 5 4 4 3 2 1 
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Whitening Night 

Cream 

7.  MS Slim Black 3 7 2 6 3 4 2 2 

8.  

MS Slim Slimming 

Capsule 5 1 3 4 2 1 3 3 

9.  

Body Treatment 

Oil 4 2 6 3 5 2 1 4 

10.  

Paket Wajah ( 

Facial Wash, 

Toner, Day Cream 

& Night Cream) 5 3 2 5 6 4 3 2 

11.  Acne Night Cream 8 2 5 2 7 3 2 5 

12.  

Ultimate Night 

Cream 2 3 4 7 2 1 4 1 

13.  

Deep Treatment 

Essence 6 8 7 5 3 5 6 2 

14.  

Eye Treatment 

Serum 3 9 2 4 5 6 3 4 

15.  Spot Treatment ( 7 4 8 6 1 2 5 5 
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Acne Spot, Dark 

Spot Serum, Pore 

Away) 

16.  

Neck Cream 

Peptide 2 9 5 1 2 3 1 3 

17.  

Whitening Scrub ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta 

Collagen) 3 5 7 2 6 4 2 5 

18.  

Gluta White Soap ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta 

Collagen) 5 3 9 4 4 1 3 5 

19.  

Luminous Glowing 

Serum 9 7 6 4 7 2 5 6 

20.  

Lifting Glow 

Serum 2 6 5 7 3 4 2 1 

 



52 

Tahapan melakukan clustering atau pengelompokan 

dengan metode K Means adalah sebagai berikut: 

1. Pilih jumlah cluster k. Inisialisasi k pusat cluster ini 

bisa dilakukan dengan berbagai cara. Namun yang 

paling sering dilakukan adalah dengan cara random. 

Pusat pusat cluster diberi nilai awal dengan angka 

angka acak. 

Tabel 3.3 Centroid Awal 

  Centroid Awal A B C D E F  G H 

C1 Facial Wash 5 7 4 2 8 5 6 5 

C2 MS Slim Black 3 7 2 6 3 4 2 2 

C3 
Neck Cream Peptide 

2 9 5 1 2 3 1 3 

 

 

2. Tempatkan semua data/ objek ke cluster terdekat. 

Kedekatan dua objek ditentukan berdasarkan jarak 

kedua objek tersebut. Demikian juga kedekatan suatu 

data ke cluster tertentu ditentukan jarak antara data 
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dengan pusat cluster. Dalam tahap ini perlu dihitung 

jarak tiap data ke tiap pusat cluster. Jarak paling 

antara satu data dengan satu cluster tertentu akan 

menentukan suatu data masuk dalam cluster mana. 

Untuk menghitung jarak semua data ke setiap tiitk 

pusat cluster dapat menggunakan teori jarak 

Euclidean. Hitung kembali pusat cluster dengan 

keanggotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster 

adalah rata rata dari semua data/ objek dalam cluster 

tertentu. Jika dikehendaki bisa juga menggunakan 

median dari cluster tersebut. Jadi rata rata (mean) 

bukan satu satunya ukuran yang bisa dipakai. 

Centroid awal yang digunakan merupakan 3 dari 

banyaknya item, yaitu ; 

C1 = Facial Wash 
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Jarak ke C1= 

√( −  )2 + ( −  )2 + ( −  )2 + (2 − 2)2 + ( −  )2 + ( −  )2 + ( −  )2 + ( −  )2

 = 0 

C2 = MS Slim Black 

Jarak ke C2 =  

√( −  )2 + ( −  )2 + ( − 2)2 + (2 −  )2 + ( −  )2 + ( −  )2 + ( − 2)2 + ( − 2)2 

= 8,66 

C3 = Neck Cream Peptide 

Jarak ke C3 = 

√( − 2)2 + ( −  )2 + ( −  )2 + (2 − 1)2  + ( − 2)2 + ( −  )2 + ( − 1)2 + ( −  )2

  = 9,17 

Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Iterasi Ke 1 

NO 
NAMA 

PRODUK 

BULAN APRIL BULAN MEI 
   

M 1 M 2 M 3 M 4 M 1 M 2 M 3 M 4 
Jarak 

C1 

Jarak 

C2 

Jarak 

C3 

1.  

Facial 

Wash 5 7 4 2 8 5 6 5 0,00 8,66 9,17 

2.  

Toner 

Glowing 4 5 3 8 9 7 8 6 7,21 10,34 14,00 

3.  Acne Toner 5 9 7 3 5 3 6 4 5,29 8,19 7,21 
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4.  

Whitening 

Day Cream 7 3 5 7 6 8 5 8 8,31 10,58 13,38 

5.  

Whitening 

Night 

Cream 3 2 6 1 8 5 7 3 6,24 10,86 11,27 

6.  

Luminous 

Whitening 

Night 

Cream 2 3 5 4 4 3 2 1 9,06 5,74 7,35 

7.  

MS Slim 

Black 3 7 2 6 3 4 2 2 8,66 0,00 6,56 

8.  

MS Slim 

Slimming 

Capsule 5 1 3 4 2 1 3 3 10,30 7,55 9,70 

9.  

Body 

Treatment 

Oil 4 2 6 3 5 2 1 4 8,66 8,00 8,31 

10.  

Paket 

Wajah ( 

Facial 

Wash, 

Toner, Day 

Cream & 

Night 

Cream) 5 3 2 5 6 4 3 2 7,21 5,57 9,59 

11.  

Acne Night 

Cream 8 2 5 2 7 3 2 5 7,48 10,05 10,77 

12.  

Ultimate 

Night 

Cream 2 3 4 7 2 1 4 1 11,05 6,08 9,49 

13.  

Deep 

Treatment 6 8 7 5 3 5 6 2 7,35 7,28 8,25 



56 

Essence 

14.  

Eye 

Treatment 

Serum 3 9 2 4 5 6 3 4 6,00 4,58 6,48 

15.  

Spot 

Treatment ( 

Acne Spot, 

Dark Spot 

Serum, 

Pore Away) 7 4 8 6 1 2 5 5 10,20 9,33 10,30 

16.  

Neck 

Cream 

Peptide 2 9 5 1 2 3 1 3 9,17 6,56 0,00 

17.  

Whitening 

Scrub ( 

Gluta Milk, 

Gluta 

Kojic, 

Gluta 

Collagen) 3 5 7 2 6 4 2 5 6,16 7,94 6,63 

18.  

Gluta 

White Soap 

( Gluta 

Milk, Gluta 

Kojic, 

Gluta 

Collagen) 5 3 9 4 4 1 3 5 9,27 9,64 9,27 

19.  

Luminous 

Glowing 

Serum 9 7 6 4 7 2 5 6 6,00 10,05 10,68 

20.  Lifting 2 6 5 7 3 4 2 1 9,70 3,61 7,21 
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Glow 

Serum 

 

Tabel 3.5 Minimum jarak dan cluster Iterasi 1 

MINIMUM 

JARAK 
CLUSTER 

0,00 C1 

7,21 C1 

5,29 C1 

8,31 C1 

6,24 C1 

5,74 C2 

0,00 C2 

7,55 C2 

8,00 C2 

5,57 C2 

7,48 C1 

6,08 C2 

7,28 C2 

4,58 C2 

9,33 C2 

0,00 C3 

6,16 C1 
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9,27 C3 

6,00 C1 

3,61 C2 

 

Dari proses iterasi 1 menghasilkan beberapa item 

barang yang dikelompokkan menjadi 3 cluster, diantaranya 

; 

Tabel 3.6 Item cluster iterasi 1 

ITEM CLUSTER LITERASI 1 

C1 C2 C3 

Facial Wash 

Luminous 

Whitening Night 

Cream 

Neck Cream 

Peptide 

Toner Glowing 

MS Slim Black 

Gluta White Soap ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta 

Collagen) 

Acne Toner 

MS Slim Slimming 

Capsule   

Whitening Day Body Treatment Oil   
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Cream 

Whitening Night 

Cream 

Paket Wajah ( Facial 

Wash, Toner, Day 

Cream & Night 

Cream)   

Acne Night Cream 

Ultimate Night 

Cream   

Whitening Scrub ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta 

Collagen) 

Deep Treatment 

Essence 

  

Luminous Glowing 

Serum 

Eye Treatment 

Serum   

  

Spot Treatment ( 

Acne Spot, Dark 

Spot Serum, Pore 

Away)   

  Lifting Glow Serum   

 

3. Tugaskan lagi setiap objek memakai pusat cluster 

yang baru. dengan cara menghitung rata rata pada 

setiap cluster yang ada. 
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Tabel 3.7 Centeroid Iterasi Ke 2 

  A B C D E F  G H 

C1 5,5 5 5,375 3,625 7 4,625 5,125 5,25 

C2 3,9 4,6 4,4 5,1 3,4 3,2 3,1 2,5 

C3 3,5 6 7 2,5 3 2 2 4 

 

Hasil dari iterasi ke 2 dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Iterasi Ke 2 

NO 
NAMA 

PRODUK 

BULAN APRIL BULAN MEI 
   

M 1 M 2 M 3 M 4 M 1 M 2 M 3 M 4 
Jarak 

C1 

Jarak 

C2 

Jarak 

C3 

1.  Facial Wash 5 7 4 2 8 5 6 5 3,28 7,47 7,97 

2.  

Toner 

Glowing 4 5 3 8 9 7 8 6 6,75 9,62 12,19 

3.  Acne Toner 5 9 7 3 5 3 6 4 5,32 6,71 5,70 

4.  

Whitening 

Day Cream 7 3 5 7 6 8 5 8 6,14 8,93 10,75 

5.  

Whitening 

Night 

Cream 3 2 6 1 8 5 7 3 5,68 8,17 8,92 

6.  

Luminous 

Whitening 2 3 5 4 4 3 2 1 7,48 3,41 5,34 
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Night 

Cream 

7.  

MS Slim 

Black 3 7 2 6 3 4 2 2 8,00 3,92 6,82 

8.  

MS Slim 

Slimming 

Capsule 5 1 3 4 2 1 3 3 8,35 4,94 7,04 

9.  

Body 

Treatment 

Oil 4 2 6 3 5 2 1 4 6,44 4,94 4,74 

10.  

Paket 

Wajah ( 

Facial 

Wash, 

Toner, Day 

Cream & 

Night 

Cream) 5 3 2 5 6 4 3 2 5,83 4,15 7,78 

11.  

Acne Night 

Cream 8 2 5 2 7 3 2 5 5,52 7,35 7,65 

12.  

Ultimate 

Night 

Cream 2 3 4 7 2 1 4 1 9,33 4,45 7,45 

13.  

Deep 

Treatment 

Essence 6 8 7 5 3 5 6 2 6,42 5,90 6,75 

14.  

Eye 

Treatment 

Serum 3 9 2 4 5 6 3 4 6,76 6,31 7,58 

15.  

Spot 

Treatment ( 

Acne Spot, 7 4 8 6 1 2 5 5 7,66 6,39 6,60 
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Dark Spot 

Serum, Pore 

Away) 

16.  

Neck Cream 

Peptide 2 9 5 1 2 3 1 3 9,22 6,84 4,64 

17.  

Whitening 

Scrub ( 

Gluta Milk, 

Gluta Kojic, 

Gluta 

Collagen) 3 5 7 2 6 4 2 5 4,77 5,67 3,94 

18.  

Gluta White 

Soap ( 

Gluta Milk, 

Gluta Kojic, 

Gluta 

Collagen) 5 3 9 4 4 1 3 5 6,65 6,13 4,64 

19.  

Luminous 

Glowing 

Serum 9 7 6 4 7 2 5 6 4,92 8,11 7,97 

20.  

Lifting 

Glow 

Serum 2 6 5 7 3 4 2 1 8,31 3,71 6,28 

 

 

Tabel 3.9 Minimum jarak dan cluster Iterasi 2 

MINIMUM 

JARAK CLUSTER 

3,28 C1 

6,75 C1 
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5,32 C1 

6,14 C1 

5,68 C1 

3,41 C2 

3,92 C2 

4,94 C2 

4,74 C2 

4,15 C2 

5,52 C1 

4,45 C2 

5,90 C2 

6,31 C2 

6,39 C2 

4,64 C3 

3,94 C1 

4,64 C3 

4,92 C1 

3,71 C2 

 

Tabel 3.10 Item cluster iterasi 2 

ITEM CLUSTER LITERASI 2 

C1 C2 C3 
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Facial 

Wash 

Luminous Whitening 

Night Cream Body Treatment Oil 

Toner 

Glowing MS Slim Black Neck Cream Peptide 

Acne 

Toner 

MS Slim Slimming 

Capsule 

Whitening Scrub ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta Collagen) 

Whitenin

g Day 

Cream 

Paket Wajah ( Facial 

Wash, Toner, Day 

Cream & Night Cream) 

Gluta White Soap ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta Collagen) 

Whitenin

g Night 

Cream Ultimate Night Cream   

Acne 

Night 

Cream Deep Treatment Essence   

Luminous 

Glowing 

Serum Eye Treatment Serum   

  

Spot Treatment ( Acne 

Spot, Dark Spot Serum, 

Pore Away)   

  Lifting Glow Serum   
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4. Jika hasil Clustering masih mengalami perubahan, 

maka langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai 

Centroid untuk iterasi berikutnya. Nilai  Centroid 

untuk iterasi ke 3 dapat dilihat pada Tabel di bawah 

ini. 

Tabel 3.11 Centeroid Iterasi Ke 3 

  A B C D E F  G H 

C1 5,86 5,00 5,14 3,86 7,14 4,71 5,57 5,29 

C2 3,89 4,89 4,22 5,33 3,22 3,33 3,33 2,33 

C3 3,5 4,75 6,75 2,5 4,25 2,5 1,75 4,25 

Hasil dari iterasi ke 3 dapat dilihat pada Tabel di 

bawah ini. 

Tabel 3.12 Hasil Perhitungan Iterasi Ke 3 

NO 
NAMA 

PRODUK 

BULAN APRIL BULAN MEI 
   

M 1 M 2 M 3 M 4 M 1 M 2 M 3 M 4 
Jarak 

C1 

Jarak 

C2 

Jarak 

C3 

1.  Facial Wash 5 7 4 2 8 5 6 5 3,25 7,53 7,35 

2.  

Toner 

Glowing 4 5 3 8 9 7 8 6 6,35 9,52 11,38 

3.  Acne Toner 5 9 7 3 5 3 6 4 5,50 6,67 6,29 
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4.  

Whitening 

Day Cream 7 3 5 7 6 8 5 8 5,92 9,00 9,83 

5.  

Whitening 

Night Cream 3 2 6 1 8 5 7 3 5,84 8,40 7,75 

6.  

Luminous 

Whitening 

Night Cream 2 3 5 4 4 3 2 1 7,93 3,71 4,64 

7.  

MS Slim 

Black 3 7 2 6 3 4 2 2 8,24 3,61 7,00 

8.  

MS Slim 

Slimming 

Capsule 5 1 3 4 2 1 3 3 8,57 5,21 6,56 

9.  

Body 

Treatment 

Oil 4 2 6 3 5 2 1 4 6,96 5,49 3,17 

10.  

Paket Wajah 

( Facial 

Wash, Toner, 

Day Cream 

& Night 

Cream) 5 3 2 5 6 4 3 2 5,93 4,27 6,79 

11.  

Acne Night 

Cream 8 2 5 2 7 3 2 5 5,73 7,76 6,29 

12.  

Ultimate 

Night Cream 2 3 4 7 2 1 4 1 9,55 4,37 7,49 

13.  

Deep 

Treatment 

Essence 6 8 7 5 3 5 6 2 6,48 5,66 7,35 

14.  

Eye 

Treatment 

Serum 3 9 2 4 5 6 3 4 6,97 6,13 7,59 
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15.  

Spot 

Treatment ( 

Acne Spot, 

Dark Spot 

Serum, Pore 

Away) 7 4 8 6 1 2 5 5 7,78 6,46 6,97 

16.  

Neck Cream 

Peptide 2 9 5 1 2 3 1 3 9,72 6,88 5,75 

17.  

Whitening 

Scrub ( Gluta 

Milk, Gluta 

Kojic, Gluta 

Collagen) 3 5 7 2 6 4 2 5 5,45 6,06 2,56 

18.  

Gluta White 

Soap ( Gluta 

Milk, Gluta 

Kojic, Gluta 

Collagen) 5 3 9 4 4 1 3 5 7,07 6,53 4,13 

19.  

Luminous 

Glowing 

Serum 9 7 6 4 7 2 5 6 4,78 8,23 7,72 

20.  

Lifting Glow 

Serum 2 6 5 7 3 4 2 1 8,64 3,50 6,45 

 

Tabel 3.13 Minimum jarak dan cluster Iterasi 3 

MINIMUM 

JARAK 
CLUSTER 

3,25 C1 

6,35 C1 
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5,50 C1 

5,92 C1 

5,84 C1 

3,71 C2 

3,61 C2 

5,21 C2 

3,17 C3 

4,27 C2 

5,73 C1 

4,37 C2 

5,66 C2 

6,13 C2 

6,46 C2 

5,75 C3 

2,56 C3 

4,13 C3 

4,78 C1 

3,50 C2 
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Tabel 3.14 Item cluster 3 

 ITEM CLUSTER LITERASI 3 

C1 C2 C3 

Facial 

Wash 

Luminous Whitening 

Night Cream Body Treatment Oil 

Toner 

Glowing MS Slim Black Neck Cream Peptide 

Acne 

Toner 

MS Slim Slimming 

Capsule 

Whitening Scrub ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta Collagen) 

Whitening 

Day 

Cream 

Paket Wajah ( Facial 

Wash, Toner, Day Cream 

& Night Cream) 

Gluta White Soap ( 

Gluta Milk, Gluta 

Kojic, Gluta Collagen) 

Whitening 

Night 

Cream Ultimate Night Cream   

Acne 

Night 

Cream Deep Treatment Essence   

Luminous 

Glowing 

Serum Eye Treatment Serum   

  Spot Treatment ( Acne   
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Spot, Dark Spot Serum, 

Pore Away) 

  Lifting Glow Serum   

Pada iterasi tidak ditemukan centroid baru untuk item item, 

maka proses dari K Means dihentikan pada iterasi ke 3 

3.5 Coba Praktikkan Lewat Aplikasi 

Setelah info penjualanmu siap dan kelompok produk yang 

ingin kamu buat sudah ditentukan, sekarang waktunya coba 

praktik langsung lewat aplikasi. Tenang, gak perlu takut duluan 

aplikasi yang kita pakai ini cukup ramah buat pemula. Namanya 

RapidMiner, dan kamu bisa pakai versi gratisnya. 

3.6 Hasil Awal yang Didapat 

Setelah semua langkah dilalui mulai dari masukin 

info penjualan, jalankan proses pengelompokan lewat 

aplikasi, sampai keluar hasilnya akhirnya kita sampai juga 

di bagian paling ditunggu: hasil akhir dari pengelompokan 

produk. 
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Menjelaskan hasil dari clustering yang di terapkan 

atau dilakukan. Pada proses perhitungan ini, hasil 

perhitungan yang sama berada di iterasi ke 5. Hal itu dapat 

dilihat dari hasil Cluster tiap data tidak berpindah lagi, 

Maka iterasi selanjutnya tidak perlu dilakukan. Hasil dari 

perhitungan Clustering ini menunjukkan bahwa ada 7 

produk dengan nilai penjualan diminati yang telah 

dianalisis yang berada di Cluster 1 (C1), 9 produk dengan 

nilai penjualan yang sangat diminati  berada di Cluster 2 

(C2), dan 4 produk dengan nilai penjualan yang kurang 

diminati berada di Cluster 3 (C3). Jadi, dapat disimpulkan 

produk kosmetik yang sangat diminati berdasarkan analisis 

laporan berada pada cluster ke 2. 

Tabel 3.15 Hasil Cluster 1(Penjualan diminati) 

C1 

Facial Wash 
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Toner Glowing 

Acne Toner 

Whitening Day Cream 

Whitening Night Cream 

Acne Night Cream 

Luminous Glowing Serum 

 

Tabel 3.16 Hasil Cluster 2 (penjualan yang sangat 

diminati) 

C2 

Luminous Whitening Night Cream 

MS Slim Black 

MS Slim Slimming Capsule 

Paket Wajah ( Facial Wash, Toner, Day Cream 

& Night Cream) 

Ultimate Night Cream 

Deep Treatment Essence 

Eye Treatment Serum 

Spot Treatment ( Acne Spot, Dark Spot Serum, 

Pore Away) 
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Lifting Glow Serum 

 

Tabel 3.17 (Penjualan yang kurang diminati) 

C3 

Body Treatment Oil 

Neck Cream Peptide 

Whitening Scrub ( Gluta Milk, Gluta Kojic, Gluta 

Collagen) 

Gluta White Soap ( Gluta Milk, Gluta Kojic, Gluta 

Collagen) 

 

Apa yang Didapat dari Hasil Awal Ini? 

Yang muncul di layar bukan sekadar angka, tapi 

kelompok produk yang sekarang bisa kamu lihat secara 

jelas. Setiap produk masuk ke salah satu dari tiga kelompok 

yang kamu tentukan di awal, misalnya: 
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 Kelompok 1 Produk Laris Manis 

Produk ini selalu dicari dan dibeli, hampir di setiap 

minggu. 

 Kelompok 2 Produk Cukup Laku 

Kadang laris, kadang biasa aja. Perlu strategi khusus 

biar makin naik. 

 Kelompok 3 Produk yang Sepi Peminat 

Penjualannya rendah. Mungkin perlu dievaluasi atau 

dipromosikan lebih agresif. 

Kenapa Hasil Ini Penting? 

Karena dari sinilah kamu bisa mulai menyusun 

strategi nyata untuk tokomu. Misalnya: 

 Stok lebih banyak produk di kelompok laris 

 Bikin bundling dari kelompok “cukup laku” 

 Kasih diskon atau penawaran spesial buat produk 

yang kurang diminati 
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Hasil ini bukan sekadar statistik tapi peta untuk 

menyusun langkahmu ke depan. 

Jadi, walaupun prosesnya terlihat teknis di awal, hasil 

akhirnya justru membantu kamu ambil keputusan dengan 

lebih percaya diri. Karena sekarang kamu tahu apa yang 

sebenarnya terjadi di tokomu langsung dari info nyata, 

bukan hanya feeling. 
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Bab 4  

Apa yang Bisa Kita Tarik dari 

Hasilnya? 

Setelah proses panjang dari menyiapkan info 

penjualan, ngelompokkan produk lewat aplikasi, dan 

menjalankan langkah-langkah pengelompokan, akhirnya 

kita sampai juga di bagian yang paling bikin penasaran: 

sebenarnya produk apa aja sih yang paling laku, cukup 

laku, dan yang kurang diminati? 

Di bab ini, kamu akan diajak melihat hasil nyata dari 

proses pengelompokan yang sudah dijalankan. Tapi bukan 

cuma lihat tabel atau angka ya, kita bahas bareng maknanya 

supaya kamu bisa langsung ambil keputusan dari hasil 

tersebut 
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4.1 Simulasi Awal dengan Bantuan Aplikasi 

Setelah semua info penjualan dikumpulkan dan 

dirapikan, kini saatnya masuk ke langkah yang menarik: 

menjalankan simulasi pengelompokan produk 

menggunakan bantuan aplikasi. 

Sistem akan membaca jumlah penjualan dari setiap 

produk, lalu secara otomatis mengelompokkan produk-

produk tersebut berdasarkan kemiripan pola penjualannya. 

Langkah ini seperti menghidupkan mesin pintar yang 

bertugas membaca cerita di balik angka penjualan. Tapi 

jangan bayangkan proses ini rumit. Dengan aplikasi seperti 

RapidMiner, semuanya bisa dilakukan hanya dengan 

beberapa klik dan drag. 

Proses implementasi data mining dalam RapidMiner 

dimulai dari tahapan awal, yaitu pengumpulan dan integrasi 

data. RapidMiner mendukung berbagai format data seperti 
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CSV, Excel, SQL database, hingga konektivitas langsung 

dengan cloud storage. Setelah data dimuat, pengguna dapat 

melakukan proses pra pemrosesan, seperti normalisasi, 

penghapusan duplikasi, pengisian nilai yang hilang, dan 

transformasi atribut. Tahapan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa data yang digunakan memiliki kualitas 

yang baik, sehingga hasil model yang dibangun dapat lebih 

akurat dan dapat diandalkan. 

Tahapan selanjutnya adalah pemodelan, di mana 

pengguna dapat memilih berbagai algoritma yang tersedia 

dalam pustaka RapidMiner, seperti Apriori untuk asosiasi, 

Decision Tree untuk klasifikasi, atau K Means untuk 

klastering. Pemilihan algoritma bergantung pada tujuan 

analisis dan karakteristik data. Sebagai contoh, pada studi 

analisis peminjaman buku di perpustakaan, metode Apriori 

sering digunakan untuk menemukan pola asosiasi antar 
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judul buku yang sering dipinjam bersamaan. Dengan 

RapidMiner, pengguna cukup menggunakan drag and drop 

operator seperti “Read CSV”, “Select Attributes”, “K 

Means”, “Create Association Rules”, dan “Result Viewer” 

ke dalam process panel, lalu menghubungkannya sesuai 

alur logika pemrosesan data. 

Setelah model dibangun, pengguna dapat 

mengevaluasi performa model dengan metrik yang sesuai, 

misalnya support, confidence, dan lift untuk algoritma 

asosiasi, atau accuracy dan confusion matrix untuk 

klasifikasi. RapidMiner menyediakan visualisasi hasil yang 

intuitif dan mendetail, yang memudahkan pengguna dalam 

interpretasi dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Keunggulan lainnya adalah kemampuan RapidMiner untuk 

melakukan parameter optimization secara otomatis serta 
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mengintegrasikan proses cross validation guna menghindari 

overfitting. 

Dengan mempertimbangkan kemudahan penggunaan, 

kelengkapan fitur, serta fleksibilitas tinggi, maka 

implementasi data mining menggunakan RapidMiner dapat 

menjadi solusi strategis untuk menganalisis data dalam 

berbagai sektor. Aplikasi ini sangat relevan dalam konteks 

penelitian perpustakaan, seperti dalam studi pola 

peminjaman buku berdasarkan atribut kategori, waktu, dan 

pengguna, sehingga dapat meningkatkan layanan informasi 

dan penyusunan koleksi yang lebih efisien. 

4.2 Proses Bikin Kelompok di Dalam Aplikasi 

Algoritma K Means merupakan salah satu teknik 

unsupervised learning yang paling umum digunakan dalam 

data mining untuk melakukan klasterisasi data ke dalam 

sejumlah kelompok (cluster) berdasarkan kemiripan antar 
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data. Algoritma ini bekerja dengan cara membagi 

sekumpulan data ke dalam k klaster berdasarkan jarak 

terdekat terhadap titik pusat klaster (centroid). Dalam 

konteks implementasinya menggunakan perangkat lunak 

RapidMiner, proses klasterisasi dengan algoritma K Means 

dapat dilakukan secara efisien dan intuitif melalui 

antarmuka berbasis visual workflow, yang mendukung 

proses eksploratif dan eksperimental terhadap data. 

Implementasi algoritma K Means dalam RapidMiner 

diawali dengan mempersiapkan data yang akan dianalisis. 

Data ini bisa berasal dari berbagai sumber seperti file 

Excel, CSV, database SQL, atau layanan cloud storage. 

Setelah data dimuat ke dalam RapidMiner melalui operator 

seperti Read CSV atau Retrieve, proses dilanjutkan dengan 

tahapan data preprocessing. Tahapan ini mencakup seleksi 

atribut yang relevan, normalisasi nilai numerik 
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menggunakan operator seperti Normalize, dan transformasi 

tipe data jika diperlukan. Normalisasi sangat penting karena 

algoritma K Means sangat sensitif terhadap skala atribut. 

Setelah data siap, pengguna dapat menyisipkan 

operator K Means ke dalam process panel. Parameter 

penting yang harus ditentukan dalam operator ini adalah 

jumlah klaster (k) yang diinginkan. Nilai k dapat ditentukan 

berdasarkan pemahaman awal terhadap data atau melalui 

pendekatan sistematis seperti metode elbow, silhouette, atau 

gap statistic, yang semuanya juga dapat dibantu dengan 

operator analisis tambahan dalam RapidMiner. Selanjutnya, 

pengguna dapat mengatur parameter seperti metode 

pengukuran jarak (misalnya Euclidean Distance atau 

Cosine Similarity) dan jumlah maksimum iterasi agar 

proses konvergensi berjalan optimal. Proses klasterisasi 

dilakukan dengan membentuk centroid awal secara acak, 
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kemudian setiap data dihitung jaraknya terhadap masing 

masing centroid untuk kemudian dikelompokkan ke klaster 

terdekat. Proses ini berulang hingga centroid tidak 

mengalami perubahan signifikan atau hingga batas iterasi 

maksimum tercapai. Output dari operator K Means berupa 

model klaster yang dapat divisualisasikan melalui operator 

Cluster Model Viewer atau Scatter Plot, yang menampilkan 

sebaran data berdasarkan atribut terpilih serta warna yang 

membedakan antar klaster. 

RapidMiner juga menyediakan operator evaluasi 

seperti Cluster Performance, yang dapat digunakan untuk 

menghitung indeks validitas klaster seperti within cluster 

sum of squares, Davies Bouldin Index, dan Silhouette 

Coefficient. Evaluasi ini membantu dalam menilai seberapa 

baik pemisahan klaster yang telah dibentuk, sekaligus 

menjadi umpan balik dalam penentuan jumlah k yang 
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optimal. Beberapa studi menyarankan integrasi algoritma K 

Means dengan metode visualisasi berbasis PCA (Principal 

Component Analysis) untuk memahami struktur klaster 

dengan lebih baik, yang juga didukung oleh operator 

RapidMiner. Dengan fitur fitur yang disediakan, 

implementasi algoritma K Means menggunakan 

RapidMiner dapat meningkatkan efektivitas analisis data 

tanpa memerlukan kemampuan pemrograman tingkat 

lanjut. Hal ini menjadikan RapidMiner sebagai platform 

yang ideal untuk keperluan klasterisasi dalam skala 

pendidikan, bisnis, maupun riset ilmiah. 

Langkah langkah dalam pengaplikasian metode K 

Means menggunakan aplikasi RapidMiner diantaranya : 

1. Buka aplikasi RapidMiner  

2. Setelah itu muncul tampilan awal dari RapidMiner 

yaitu tampilan untuk memulai lembar kerja baru. 
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Setelah itu klik “Blank Process” untuk memulai 

lembar kerja baru. 

 

Gambar 4.1 Blank Process 
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Gambar 4.2 Tampilan Kosong RapidMiner 

3. Read Excel 

Operator Read Excel pada RapidMiner berfungsi 

untuk membaca data dari file Excel (.xls/.xlsx) ke 

dalam proyek analisis. Operator ini digunakan untuk 

mengimpor data, memilih sheet, mengatur baris 

header, menentukan tipe data, menangani data 

kosong, serta memfilter baris dan kolom yang 

diperlukan untuk proses selanjutnya. 
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Gambar 4.3 Operator Read Excel 

Gambar 4.4 Proses input dataset 
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Untuk memasukkan dataset yang akan diolah oleh 

RapidMiner klik pada bagian “Import Configuration 

Wizard ” pada “ Parameters Read Excel ”. Setelah itu 

akan muncul tampilan “ Select the data location ” lalu 

pilih lokasi penyimpanan data 2025 dan pilih pada 

file dengan judul K Means Baru yang berformat 

excel.  Kemudian klik “ Next ”. 

 

Gambar 4.5 Input dataset dari folder 
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Setelah mengklik “ Next ” maka muncul tampilan “ 

Select the cells to import ” lalu  blok semua data 

laporan kosmetik.  Lalu klik “ Next ”. 

 

Gambar 4.6 Pemilihan variable 

 

Gambar 4.7 Dataset yang akan diolah 
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Selanjutnya menentukan label atau class dari dataset 

yang dipilih dengan memilih “ Change role ” dengan 

label.  Lalu klik “ Finish ”. 

4. K Means (Clustering) 

K Means (Clustering) pada RapidMiner berfungsi 

untuk mengelompokkan data ke dalam sejumlah 

cluster berdasarkan kemiripan atribut atribut yang 

dimilikinya, sehingga data yang berada dalam satu 

cluster memiliki karakteristik yang serupa, sedangkan 

data yang berada di cluster berbeda memiliki 

karakteristik yang berbeda. 
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Gambar 4.8 Menginput Operator K – Means 

 

Gambar 4.9 Operator K Means (Clustering) 
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5. Performance (Cluster Distance Performance) 

Performance (Cluster Distance Performance) pada 

RapidMiner berfungsi untuk mengukur kualitas hasil 

klasterisasi dengan menghitung jarak antar klaster 

maupun jarak dalam klaster, sehingga dapat 

digunakan untuk mengevaluasi seberapa baik objek 

objek data dikelompokkan berdasarkan kesamaan 

karakteristiknya. Indikator ini membantu dalam 

menentukan tingkat kedekatan (compactness) dan 

keterpisahan (separation) dari masing masing klaster 

yang dihasilkan oleh algoritma clustering, seperti K 

Means atau DBSCAN, dengan tujuan untuk 

memastikan bahwa objek dalam satu klaster saling 

mirip dan berbeda secara signifikan dengan objek 

dalam klaster lainnya. 
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Gambar 4.10 Menginputkan Performance 

 

Gambar 4.11 Operator Performance (Cluster Distance 

Performance) 
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Pada bagian parameters untuk Performance (Cluster 

Distance Performance) klik centang pada bagian 

“Maximize” yang berfungsi untuk menghasilkan nilai 

jarak yang tidak negative. Hasil desain K Means pada 

RapidMiner 

 

Gambar 4.12 Hasil Desain RapidMiner 

4.3 Produk Mana Aja yang Termasuk Laris dan Biasa 

Aja? 

Hasil dan pembahasan dari proses K Means pada 

aplikasi RapidMiner menunjukkan bahwa data berhasil 
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dikelompokkan ke dalam sejumlah klaster berdasarkan 

parameter jumlah klaster yang telah ditentukan sebelumnya. 

Proses dimulai dengan tahap preprocessing data, 

dilanjutkan dengan penerapan algoritma K Means 

menggunakan operator “K Means Clustering” pada 

RapidMiner, di mana sistem secara otomatis menghitung 

pusat klaster (centroid) dan mengelompokkan data 

berdasarkan jarak terdekat dari masing masing centroid 

menggunakan metode Euclidean Distance. Berdasarkan 

output yang dihasilkan, RapidMiner menampilkan 

distribusi data dalam tiap klaster, nilai rata rata atribut pada 

masing masing klaster, serta visualisasi dua dimensi yang 

mempermudah interpretasi pola. Evaluasi menggunakan 

“Performance (Cluster Distance Performance)” 

menunjukkan nilai jarak dalam klaster (intra cluster 

distance) yang rendah dan jarak antar klaster (inter cluster 
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distance) yang cukup tinggi, yang menandakan bahwa hasil 

klasterisasi cukup optimal. Hal ini membuktikan bahwa 

algoritma K Means pada RapidMiner dapat digunakan 

secara efektif untuk menemukan pola tersembunyi dalam 

data dengan struktur klaster yang jelas dan terpisah. 

 

Gambar 4.13 Cluster Model 

Total keseluruhan data yang dikelompokkan 

berjumlah 50 item. Distribusi ini menunjukkan bahwa 

Cluster 1 merupakan klaster dengan jumlah anggota 

terbanyak, yang kemungkinan besar mewakili kelompok 

data dengan karakteristik yang paling umum atau dominan. 
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Sementara itu, Cluster 0 memiliki jumlah anggota paling 

sedikit, yang dapat mengindikasikan kelompok data dengan 

karakteristik yang cukup unik atau menyimpang dari pola 

umum. 

 

Gambar 4.14 Example (clustering) 
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Gambar 4.15 Folder View 1 

Gambar 4.15 menunjukkan hasil dari klasterisasi yaitu 

cluster_0 

 

Gambar 4.15 Folder View 2 

Berikut ini gambaran dari Folder View untuk Cluster 2. 
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Gambar 4.15 Folder View 3 

Hasil dari penggunaan algoritma K Means yang 

dilakukan dengan RapidMiner menunjukkan bahwa data 

telah berhasil dibagi ke dalam jumlah kluster yang telah 

ditentukan. Dari penerapan algoritma K Means dengan 

RapidMiner terlihat bahwa terdapat 15 data yang termasuk 

dalam kategori diminati di Cluster_0 (C0), 18 item dalam 

kategori sangat diminati di Cluster_1 (C1), dan 17 siswa 

yang termasuk dalam kategori kurang diminati di Cluster_2 
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(C2). Hasil pengelompokan atau clustering ini dapat dilihat 

pada tabel tabel berikut ini: 

Table 4.1 Hasil Cluster_0 ( Diminati ) 

No Item 

1 Whitening Night Cream 

2 Eye Treatment Serum 

3 Neck Cream Peptide 

4 Whitening Scrub ( Gluta Milk, Gluta Kojic, Gluta 

Collagen) 

5 Peeling Serum 

6 Radiance Gold 

7 Underarm 

8 MS Glow Lip Serum 

9 MS Glow Facial Wash Men 

10 Ultra Glow Setting Spray  

11 BB Cream MS Glow 

12 MS Glow Men Serum Original  

13 MS Glow Men Bright Cream Original 

14 MS Glow Men Sunscreen Spray 

15 MS Glow Beauty White BB Premium 
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Table 4.2 Hasil Cluster_1 ( Sangat Diminati ) 

No Item 

1 Facial Wash 

2 Toner Glowing 

3 Acne Toner 

4 Whitening Day Cream 

5 Acne Night Cream 

6 Deep Treatment Essence 

7 Luminous Glowing Serum 

8 Acne Serum 

9 Whitening Gold Serum 

10 MS Glow Juice Moisturizer ( Watermelon, 

Cactus & Grape Seed, Yuzu) 

11 Clay Mask 

12 Balm Juice ( Watermelon, Cactus & Grape 

Seed, Yuzu) 

13 Sexy Glam Matte 

14 Moist Cushion ( Light, Medium) 

15 Easy Whitening Body Series ( Body Lotion, 

Body Serum) 
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16 JJ Glow Original Sunscreen 

17 MS Glow Retinol 

18 MS Glow Advance Sunwhite Spf 50 PA++ 

 

Table 4.3 Hasil Cluster_2 ( Kurang Diminati ) 

No Item 

1 Luminous Whitening Night Cream 

2 MS Slim Black 

3 MS Slim Slimming Capsule 

4 Body Treatment Oil 

5 Paket Wajah ( Facial Wash, Toner, Day Cream & 

Night Cream) 

6 Ultimate Night Cream 

7 Spot Treatment ( Acne Spot, Dark Spot Serum, 

Pore Away) 

8 Gluta White Soap ( Gluta Milk, Gluta Kojic, 

Gluta Collagen) 

9 Lifting Glow Serum 

10 Face Peel Scrub 

11 Flawless Glow Red Jelly  

12 Loose Powder ( Hay to Shine Natural, Hay to 
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Shine Ivory,  Oily to Matte) 

13 Glasskin Drink  

14 JJ Glow Foundation 

15 MS Glow Serum Elixir Booster Retiglow 

16 MS Glow Biome and Barrier Cream 

17 MS Glow Ultra Moist Liquid Foundation 

 

Setelah aplikasi selesai membentuk kelompok 

berdasarkan pola penjualan, sekarang saatnya kita bahas 

yang paling bikin penasaran: 

produk mana aja sih yang termasuk laris banget, cukup 

laku, dan mana yang sepi peminat? 

Di sinilah hasil pengelompokan mulai terasa 

manfaatnya secara nyata. Kamu gak lagi cuma pegang 

angka-angka mentah, tapi sudah bisa lihat kelompok 

produk berdasarkan performanya di pasar. 
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Pengelompokan Produk Jadi 3 Kategori 

Dalam contoh kasus yang Penulis bantu susun, kita 

kelompokkan produk menjadi 3 kategori utama: 

1. Produk Yang SangatDiminati 

Produk yang konsisten terjual dalam jumlah tinggi, 

bahkan hampir setiap minggu. 

2. Produk Yang Diminati 

Produk yang kadang laku, kadang tidak. 

Penjualannya fluktuatif, tapi masih stabil. 

3. Produk Kurang Diminati 

Produk yang hanya sedikit terjual, bahkan ada yang 

tidak terjual sama sekali dalam beberapa minggu. 

Produk yang termasuk dalam kategori kurang 

diminati perlu mendapatkan perhatian khusus melalui 
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strategi pemasaran ulang. Perusahaan disarankan untuk 

melakukan evaluasi terhadap kualitas produk, harga, 

promosi, maupun distribusi. Upaya perbaikan seperti 

penyesuaian fitur produk, kampanye promosi yang lebih 

agresif, atau bundling dengan produk lain yang lebih 

diminati dapat meningkatkan daya tarik konsumen terhadap 

produk ini. Selain itu, riset pasar lanjutan diperlukan untuk 

mengidentifikasi alasan rendahnya minat konsumen. 

Produk dalam kategori diminati menunjukkan 

potensi pasar yang cukup baik, meskipun belum optimal. 

Untuk itu, perusahaan perlu mendorong peningkatan minat 

terhadap produk ini dengan meningkatkan kualitas layanan, 

memperluas distribusi, serta memberikan insentif atau 

diskon tertentu untuk meningkatkan daya beli. Strategi 

promosi yang konsisten dan pemanfaatan media sosial juga 
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dapat memperkuat posisi produk ini di benak konsumen, 

sehingga mendorong peningkatan volume penjualan. 

Produk yang tergolong sangat diminati merupakan 

aset penting yang harus dijaga performanya. Perusahaan 

disarankan untuk memberikan perhatian lebih lanjut dalam 

hal inovasi dan pengembangan produk guna 

mempertahankan kepuasan konsumen. Selain itu, 

penambahan varian produk, perluasan pasar, serta 

peningkatan stok dan pelayanan harus dilakukan untuk 

memenuhi permintaan yang tinggi. Upaya menjaga 

loyalitas pelanggan dengan program loyalti atau 

membership juga sangat dianjurkan agar produk tetap 

unggul di tengah persaingan pasar. 
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Bab 5 

Coba Pakai di Dunia Nyata 

5.1 Apa yang Bisa Diambil dari Hasil Ini 

Kamu udah sampai tahap penting: hasil 

pengelompokan produkmu sudah jelas  mana yang laris, 

mana yang cukup laku, dan mana yang masih butuh 

perhatian. Sekarang tinggal satu langkah lagi, gimana 

caranya hasil itu bisa langsung dipakai untuk membuat 

keputusan nyata? 

Jangan Biarkan Hasilnya Cuma Jadi Angka 

Seringkali orang selesai menganalisis, tapi hasilnya 

cuma disimpan di laptop atau dicetak dan dilupakan. 

Padahal, informasi itu punya nilai tinggi banget. 
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Bayangin aja kamu sudah tahu bahwa produk A terjual 50 

kali dalam 2 bulan, sedangkan produk B cuma 12 kali. Itu 

artinya kamu punya senjata strategi — tinggal kamu mau 

pakai atau enggak. 

Hasil Ini Bisa Dipakai Untuk Apa Saja? 

Penulis kasih beberapa hal nyata yang bisa kamu 

ambil dari hasil pengelompokan tadi: 

1. Stok Barang 

Produk laris Berarti Harus  tambah stok 

Produk sepi  mungkin bisa adanya pertimbangkan 

kurangi jumlahnya 

2. Atur Strategi Promosi 

Produk cukup laku  bisa jadi target diskon atau bonus. 

Produk kurang laku cocok untuk bundling dengan 

yang lebih populer 

3. Pilih Produk Unggulan 



109 

Kalau kamu ingin buat kampanye toko, misalnya 

"Top 5 Produk Terlaris Bulan Ini", kamu sudah punya 

datanya gak asal pilih. 

Ilustrasi Nyata 

Kamu tahu bahwa “Facial Wash” dan “Day Cream” 

selalu masuk kelompok laris. Maka kamu bisa buat: 

1 Paket Promo: 

“Beli Facial Wash + Day Cream, gratis sample 

Toner!” 

2 Strategi Bundling: 

Gabungkan satu produk dari kelompok laris + satu 

dari kelompok kurang diminati, buat harga spesial. 

3 Penempatan di Rak: 

Produk yang masuk kelompok laris ditaruh di rak 

depan 



110 

Produk yang kurang diminati dipajang berdampingan 

biar ikut terangkat 

Hasil dan Petunjuk Arah 

Pikirkan hasil pengelompokan ini sebagai: 

 Kompas buat arahkan toko kamu 

 Peta untuk atur strategi 

 Alarm buat tahu kapan kamu harus ubah taktik 

Karena kenyataannya, jualan yang sukses bukan soal 

punya banyak produk, tapi tahu mana yang harus 

diprioritaskan. 

5.2  Strategi Buat Tingkatkan Jualan 

Sekarang kamu udah tahu produk mana yang paling 

laris, mana yang cukup laku, dan mana yang masih sepi. 

Pertanyaannya, apa yang bisa kamu lakuin supaya 
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penjualan naik? Bukan cuma untuk produk unggulan, tapi 

juga buat ngangkat produk yang belum maksimal. 

Di bagian ini, Friday akan bantu kamu susun strategi 

sederhana tapi berdampak untuk tiap kelompok produk  

bisa langsung diterapkan di dunia nyata. 

Strategi Buat Produk Laris 

Produk laris adalah  tulang punggung tokomu. Jangan cuma 

puas karena mereka laku justru ini saatnya untuk 

maksimalkan potensi mereka. Apa yang bisa kamu lakukan: 

1. Tambah stok dan pastikan selalu tersedia.  Produk 

laris harus mudah dibeli kapan aja. 

2. Tampilkan di bagian paling depan paling atas. 

Semakin mudah dilihat, semakin cepat dibeli. 

3. Buat paket promosi eksklusif. Misalnya, “Beli 2 

Facial Wash, diskon 10%.” 
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4. Tingkatkan testimoni dan ulasan. Produk laris 

cenderung punya banyak pengguna kumpulkan 

testimoni dan tampilkan di etalase online. 

Strategi Buat Produk Cukup Laku 

Produk di kelompok ini punya potensi. Mereka bisa 

jadi bintang baru kalau kamu bantu dorong sedikit. Jangan 

dibiarkan nanggung. Cara menaikkannya: 

1. Bundling dengan produk laris. 

Contoh: “Beli Toner + Facial Wash, gratis sample 

Acne Serum.” 

2. Diskon musiman atau diskon hari tertentu. 

Misalnya, promo khusus di akhir pekan atau tanggal 

gajian. 

3. Ganti pendekatan pemasaran. 

Kalau selama ini hanya dipajang, sekarang 
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tambahkan edukasi: “Toner ini bantu bersihin wajah 

dari sisa makeup lho!” 

4. Tawarkan ukuran lebih kecil atau travel size. 

Cocok untuk pembeli yang ragu beli ukuran besar 

dulu. 

Strategi Buat Produk Kurang Diminati 

Ini kelompok yang harus jadi bahan evaluasi, tapi 

jangan langsung dicoret. Kadang, masalahnya bukan di 

produknya, tapi di cara kamu menjualnya. Yang bisa kamu 

coba: 

1. Bundling paksa dengan produk laris (cross-selling). 

“Beli Day Cream, dapat diskon Neck Cream 50%.” 

2. Ganti cara foto, nama produk, atau deskripsi. 

Kadang masalahnya cuma visual yang kurang 

menarik. 
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3. Berikan harga spesial. 

Tapi hati-hati jangan terlalu sering diskon besar, nanti 

kesannya murahan. 

4. Evaluasi apakah produknya cocok dengan target 

pasarmu. 

Kalau kamu jual produk anti-aging ke anak muda, 

jelas gak nyambung. Bisa jadi perlu pindah target. 
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Bab 6  

Gimana Manfaatin Wawasan Ini 

untuk Bisnis 

Setelah kamu melihat sendiri gimana proses 

mengelompokkan produk bisa membantu membaca pola 

penjualan, kini saatnya masuk ke pertanyaan paling 

penting: 

“Dari semua yang sudah dipelajari, gimana caranya 

hasil ini bisa benar-benar berdampak ke bisnis saya?” 

Bab ini akan jadi semacam penutup, sekaligus 

panduan reflektif  bukan teori, tapi apa yang bisa kamu 

bawa pulang dan praktekkan terus-menerus. 
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6.1 Jangan Cuma Paham, Tapi Lakukan 

Banyak pelaku usaha kecil dan menengah sudah tahu 

pentingnya evaluasi produk — tapi gak banyak yang benar-

benar meluangkan waktu untuk duduk, melihat angka 

penjualan, lalu mengambil keputusan berbasis itu. 

Sekarang kamu udah punya tools-nya, ilmunya, dan 

bahkan contoh hasilnya. Yang dibutuhkan hanyalah 

konsistensi untuk menjalankan. Misalnya: 

 Jadwalkan setiap akhir bulan untuk lihat performa 

produk 

 Buat catatan 3 kolom sederhana: Laris – Sedang – 

Kurang Laku 

 Tetapkan 1–2 aksi nyata dari hasil itu 

6.2 Sesuaikan dengan Karakter Bisnis Sendiri 

Setiap toko itu unik: 
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 Produk yang laris di toko kamu belum tentu laku di 

tempat lain 

 Strategi bundling di kota besar mungkin kurang 

efektif di kota kecil 

Artinya gunakan wawasan ini sebagai panduan, tapi 

tetap fleksibel menyesuaikan dengan karakter pembeli dan 

lingkungan bisnismu.Tips Dari Penulis 

 Dengarkan juga masukan dari pelanggan 

 Lihat tren yang sedang berlangsung di sekitarmu 

 Uji coba satu strategi kecil dulu, baru perluas 

6.3 Angka Bisa Bohong Kalau Gak Dipahami 

Angka penjualan adalah titik awal, bukan satu-

satunya kebenaran. Kadang ada produk yang gak laku 

bukan karena jelek, tapi: 
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 Harganya kurang cocok 

 Namanya kurang menarik 

 Penjelasannya membingungkan 

 Visual produknya gak bikin orang yakin 

Itulah kenapa penting banget gak cuma ngelihat 

angkanya, tapi juga melihat cerita di balik angka. 

6.4 Rangkuman Langkah yang Bisa Kamu Terapkan 

Terus 

Berikut Friday rangkum langkah-langkah yang bisa 

jadi kebiasaan tetap: 

Tabel 6.1 Langkah Yang Bisa Diterapkan 

Langkah Tujuan 

Catat penjualan tiap Menyusun data awal 
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minggu 

Kelompokkan produk Lihat pola & potensi masing-

masing produk 

Rancang strategi Fokus ke produk sesuai 

kelompoknya 

Evaluasi setiap bulan Ukur dampak strategi dan lakukan 

penyesuaian 

Ulangi prosesnya Supaya hasil selalu relevan 

dengan kondisi 

 

6.5 Jadi Pemilik Usaha yang Melek Angka & Arah 

Kamu gak perlu jadi ahli teknologi, statistik, atau 

pemasaran. Cukup dengan: 

 Punya kemauan belajar 
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 Mau ngelihat catatan sendiri dengan mata jernih 

 Berani bikin perubahan dari hasil pengamatan 

Kamu udah jauh lebih unggul dibanding pelaku usaha 

yang cuma mengandalkan insting. 
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Penutup Buku 

Buku ini bukan sekadar pengantar soal teknik 

mengelompokkan produk tapi tentang cara berpikir baru 

dalam menjalankan bisnis: lebih peka, lebih terarah, dan 

lebih strategis.Kalau kamu bisa membaca pola, kamu bisa 

membaca peluang. 

Kalau kamu tahu kapan harus promosi dan kapan 

harus evaluasi, kamu gak akan tertinggal  malah bisa jadi 

pelopor. 

Dan semua itu  berawal dari info sederhana yang dulu 

cuma kamu anggap sebagai “catatan penjualan biasa”. 
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